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Pra-pengolahan Data DEM
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Sink atau void merupakan titik terendah atau depresi dalam sebuah data DEM. Hal ini terbentuk karena kenyataan di
lapangan (cekungan, danau, jurang, dsb), tetapi bisa juga terjadi karena kesalahan/error berupa “NO DATA” pada data DEM .
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Pra-pengolahan Data DEM

Fill Sinks

Metode analisis untuk “mengisi” titik terendah berupa error pada

data DEM 2.

Fill Sinks (Wang & Liu)*

Tools ini bekerja mengisi “error” berupa cekungan pada data
DEM, tetapi tetap menjaga kemiringan lereng (slope) pada
data.

Terdapat opsi “Minimum Slope” yang berfungsi
mempertahankan kemiringan lereng (begitu juga dengan

perbedaan elevasi) sesuai yang ingin dihasilkan dari data
DEM.
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Ekstraksi Jaringan Drainase

Flow Direction *

e Dihitung berdasarkan algoritma Deterministic 8 (D8) Neighbor — Setiap piksel dalam data DEM, memiliki 8
piksel tetangga (neighboring pixel), kecuali piksel terluar.

e Algoritma D8 menghitung bahwa air pada setiap piksel akan mengalir ke salah satu piksel tetangganya dengan
penurunan s/ope yang terbesar.
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Ekstraksi Jaringan Drainase
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Ekstraksi Jaringan Drainase

Flow Accumulation ®

e Menghitung banyak piksel yang mengarah ke satu piksel yang ditentukan.
e Hasilnya akan menunjukkan area tangkapan air (catchment area) atau jalur dimana air akan terkumpul.
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Flow accumulation = piksel (x) yang mengarah ke piksel_ + nilai akumulasi piksel (x)
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Penentuan Jaringan Sungai
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Penentuan Jaringan Sungai

Jaringan sungai diekstrak berdasarkan nilai threshold dari hasil perhitungan flow accumulation.

Nilai threshold dihitung berdasarkan luas area dari daerah aliran sungai (DAS).

Nilai ini berfungsi sebagai batas bawah dari nilai flow accumulation.

Hasilnya adalah nilai piksel yang lebih dari sama dengan nilai threshold akan dianggap sebagai sungai.

Misalkan, jaringan sungai akan terbentuk jika luas DAS atau drainage basin

0 0 0 0 sebesar 300 m>.
. 300
0 1 3 0 Flow accumulation threshold =
(10 x 10)
0 3 3 4 Flow accumulation threshold = 3

Luas DAS
Luas Satu Piksel

Flow accumulation threshold =
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Penentuan Jaringan Sungai

e Hasil dari flow accumulation thresholding adalah nilai piksel flow accumulation 2 3 diberi nilai piksel 1. Sementara,
flow accumulation < 3 diberi nilai piksel 0 (tidak dianggap sebagai sungai).

e Semakin tinggi threshold yang ditentukan, maka semakin jarang (/less dense) jaringan sungai yang terbentuk,
begitupun sebaliknya.
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Penentuan Jaringan Sungai

Strahler’s Order®

Metode penomoran/pengurutan jaringan sungai (stream ordering) yang
dikemukakan oleh Strahler (1952). Tujuannya untuk mengidentifikasi
dan mengklasifikasikan aliran sungai (stream) berdasarkan jumlah
anak sungainya (fributaries).

e 1 =first order. Seluruh jaringan tanpa percabangan/anak sungai.

e 2 = second order. Jaringan hasil pertemuan cabang dari ordo
pertama (first order).

e 3 = third order. Jaringan hasil pertemuan cabang dari ordo kedua
(second order).

Kondisi : Jika ada jaringan dengan ordo rendah bertemu dengan ordo
yang lebih tinggi, maka hasilnya adalah jaringan dengan ordo cabang
yang tertinggi.
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Upslope Area’

e Delineasi DAS dihasilkan dengan menentukan titik outlet atau titik terendah dari jaringan sungai.

e Ketentuan titik outlet :
- Berada pada piksel hasil ekstraksi jaringan sungai (flow accumulation ataupun Strahler’s order).
- Boleh ditentukan pada titik percabangan sungai dan/atau muara sungai.

e Tools “Upslope Area” pada SAGA QGIS akan menentukan batas DAS (ridgelines) dari titik outlet yang
sudah ditentukan.
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